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ABSTRAK 

 Pariwisata internasional merupakan salah satu sektor utama yang menyumbang 

pendapatan signifikan bagi Pulau Bali, namun dampaknya dapat berdampak luas 

dan beragam. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dampak nyata 

Peningkatan pariwisata internasional terhadap pulau Bali ditinjau dari dimensi 

keamanan Ekonomi, Lingkungan dan Budaya pada rentan waktu 2020-2024 . 

Hasil Penellitian ini menunjukkan pada dimensi ekonomi, pariwisata internasional 

membawa dampak positif dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan daerah, dan mengembangkan sektor-sektor terkait seperti perhotelan, 

restoran, transportasi, dan kerajinan lokal. Namun, di sisi lingkungan, peningkatan 

jumlah wisatawan menyebabkan degradasi lingkungan, peningkatan volume 

limbah, eksploitasi sumber daya alam, serta tekanan pada ekosistem lokal. Dari 

segi budaya, meskipun pariwisata membantu memperkenalkan budaya Bali secara 

global dan mendukung pelestarian tradisi lokal melalui pengembangan ekonomi 

berbasis budaya, pariwisata juga menimbulkan risiko komersialisasi budaya dan 

perubahan sosial yang mengancam keaslian nilai-nilai budaya Bali. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode  kualitatif dengan menggunakan konsep 

Multiplier Effect dan konsep Pariwisata Berkelanjutan untuk  melihat strategi 

pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan guna memaksimalkan keuntungan 

ekonomi, meminimalkan dampak lingkungan, serta melestarikan warisan budaya 

Bali. 

Kata kunci: Dimensi Lingkungan, Kultur Budaya, Multiplier Effect,  

Pariwisata Internasional, Pulau Bali.



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Bali, dikenal sebagai Pulau Dewata, telah menjadi salah satu destinasi 

wisata internasional yang paling terkenal di dunia. Sejak berkembangnya sektor 

pariwisata pada tahun 1970-an, Bali telah menarik perhatian jutaan wisatawan dari 

berbagai negara. Pariwisata kini menjadi pilar utama perekonomian Bali, dengan 

kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

lapangan kerja, dan pendapatan masyarakat lokal.
1
 

Namun ketergantungan yang besar pada pariwisata internasional juga 

membawa tantangan yang kompleks. Salah satu konsep yang penting dalam 

memahami dampak pariwisata terhadap Bali adalah Multiplier Effect. Multiplier 

Effect pariwisata mengacu pada bagaimana pengeluaran wisatawan menghasilkan 

dampak ekonomi berantai yang melibatkan berbagai sektor, seperti perhotelan, 

restoran, transportasi, serta industri kreatif dan kerajinan tangan. Ketika wisatawan 

membelanjakan uang mereka, pendapatan yang dihasilkan tidak hanya dirasakan oleh 

sektor pariwisata langsung, tetapi juga menyebar ke sektor-sektor terkait, 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

                                                           
1
 Monalisa, S. (2019). Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Pariwisata Pengaruh Sektor Pertanian dan 

Sektor Pariwisata Terhadap Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB) Kabupaten Lampung Barat 

Periode 2013-2017 dalam Prespektif Ekonomi Islam. Jurnal Pertanian dan Pariwisata, Volume 2,   

16-17 
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Selain dampak ekonominya pariwisata internasional juga mempengaruhi 

lingkungan dan budaya Bali. Lingkungan Bali tertekan karena pembangunan besar-

besaran untuk kebutuhan turis, seperti hotel dan restoran, sektor pariwisata 

menggunakan sekitar 65% air bersih, bikin air tanah turun 2-3 meter per tahun dan air 

laut masuk ke sumur di pesisir, bikin airnya asin.
2
 Kualitas udara di Kuta dan 

Denpasar juga buruk karena polusi kendaraan turis, bahkan polusi di sana udah 

melebihi batas aman. Garis pantai Bali juga mengalami erosi, sampai 2 meter per 

tahun, terutama di Kuta dan Sanur, Selain itu, 60% terumbu karang rusak parah, dan 

25% hutan mangrove hilang karena lahan dipakai buat pariwisata.
3
 

Budaya Bali, yang dikenal dengan kekayaan tradisi, seni, dan upacara 

keagamaan, juga mengalami dinamika yang kompleks akibat pariwisata. Di satu sisi, 

pariwisata dapat berkontribusi pada pelestarian budaya melalui peningkatan apresiasi 

dan dukungan finansial. Di sisi lain, ada risiko komersialisasi dan distorsi budaya, di 

mana nilai-nilai asli dan spiritualitas budaya Bali bisa tergerus oleh tuntutan industri 

pariwisata yang lebih mengedepankan hiburan. 

Tujuan pariwisata internasional memberikan peluang bagi individu untuk 

mengalami budaya, pemandangan, dan aktivitas yang berbeda dari negara asal 

mereka, wisatawan dapat memperluas wawasan mereka, belajar tentang sejarah dan 

tradisi baru, serta mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang keragaman 

                                                           
2
 Praptika, I. P. G. E., dan Yusuf, M. (2023). Pariwisata dan Bencana Bagaimana Kuta Membangun 

Resiliensi Pariwisata Berbasis Komunitas?. Nilacakra. 
3
 Sulaiman, D. M., Triweko, R. W., dan Yudianto, D. (2011). Dampak peningkatan badai tropis 

terhadap erosi pantai di Pulau Bali.  



3 
 

global. 
4
Ini juga merupakan kesempatan untuk terlepas  dari rutinitas sehari-hari dan 

mendapatkan inspirasi dari lingkungan baru. Wisata internasional sering kali 

menawarkan pengalaman unik, seperti mencicipi masakan lokal, mengunjungi situs-

situs bersejarah, misalnya, Pura Bekasih, Taman ayu, dan lain sebagainya selain itu, 

juga dapat berpartisipasi dalam festival budaya dan berinteraksi dengan orang-orang 

dari berbagai latar belakang dapat memperkaya kehidupan sosial dan memperkuat 

kemampuan komunikasi lintas budaya. 

Bagi banyak wisatawan, perjalanan internasional juga menjadi cara untuk 

mencari petualangan. Tantangan baru yang akan dilakukan seperti mendaki 

pegunungan, menyelam di laut yang jernih, atau menjelajahi kota-kota besar dengan 

arsitektur yang menakjubkan. Selain itu, tujuan pariwisata internasional dapat 

memberikan kesempatan untuk  relaksasi dan rekreasi, memungkinkan individu untuk 

merefleksasikan diri dari tekanan dan stres. 

Tujuan pariwisata internasional memiliki dampak signifikan bagi negara-

negara yang menjadi destinasi wisata, sektor pariwisata internasional sering kali 

menjadi salah satu pilar ekonomi yang kuat, memberikan kontribusi besar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) melalui penerimaan devisa.
5
 Wisatawan asing yang 

berkunjung membawa aliran pendapatan melalui pengeluaran mereka di hotel, 

restoran, transportasi, dan berbagai layanan serta produk lokal lainnya. Selain 

                                                           
4
 Eddyono, F. (2021). Pengelolaan destinasi pariwisata. Ponorogo, Jawa Timur. Uwais Inspirasi 

Indonesia  
5
 Soeseno Bong, M. M. (2019). Manajemen risiko, krisis, dan bencana untuk industri pariwisata yang 

berkelanjutan. Gramedia pustaka utama. 
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manfaat ekonomi, pariwisata internasional juga menciptakan lapangan kerja yang 

luas, mulai dari pekerjaan di sektor perhotelan, pemandu wisata, hingga pekerjaan di 

industri kreatif dan kerajinan tangan dengan demikian, pariwisata dapat berperan 

dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Pariwisata internasional juga mendorong pembangunan infrastruktur, seperti 

bandara, jalan raya, dan fasilitas umum lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas hidup warga negara tersebut. Selain itu, pariwisata sering kali menjadi sarana 

promosi budaya dan warisan lokal di panggung global, memperkuat identitas nasional 

dan meningkatkan kebanggaan masyarakat setempat terhadap budaya mereka, 

penting juga bagi negara untuk mengelola pariwisata dengan bijaksana agar dampak 

negatif seperti degradasi lingkungan dan perubahan sosial budaya yang berlebihan 

dapat dihindari dengan pengelolaan yang tepat, pariwisata internasional dapat 

menjadi kekuatan yang mendorong pembangunan berkelanjutan dan memperkuat 

posisi negara di dunia internasional. Perkembangan pariwisata di Bali tidak hanya 

membawa manfaat ekonomi yang besar, tetapi juga meningkatkan infrastruktur dan 

fasilitas publik di pulau ini.  

Bali juga dikenal karena pelestarian budayanya yang kuat meskipun menerima 

pengaruh global. Festival seperti Hari Raya Nyepi dan berbagai upacara adat tetap 

menjadi daya tarik bagi wisatawan yang tertarik dengan budaya lokal. Namun, 

perkembangan pariwisata yang pesat juga membawa tantangan, seperti overturisme, 

kerusakan lingkungan, dan perubahan sosial. Oleh karena itu, penting untuk menjaga 
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keseimbangan antara pembangunan pariwisata dan pelestarian budaya serta 

lingkungan di Bali agar tetap menjadi destinasi unggulan di Indonesia. 

Pada awal abad ke-20, Bali pertama kali diperkenalkan ke dunia Barat oleh 

para antropolog, seniman, dan penulis seperti Walter Spies, Miguel Covarrubias, dan 

Margaret Mead.
6
 Mereka mempopulerkan Bali melalui karya-karya mereka, yang 

mengangkat kekayaan budaya Bali, seperti tari-tarian, gamelan, dan arsitektur 

tradisional pada masa ini, wisatawan yang datang ke Bali sebagian besar adalah 

kalangan elit dari Eropa, yang tertarik dengan kehidupan eksotis dan budaya yang 

dianggap mistis. Pemerintah Indonesia melihat potensi besar Bali sebagai destinasi 

wisata internasional dan mulai mengembangkan infrastruktur pendukung 

pembangunan Bandara Internasional Ngurah Rai pada tahun 1969 menjadi salah satu 

tonggak penting yang membuka akses langsung bagi wisatawan internasional pada 

era ini, Bali mulai dikunjungi oleh lebih banyak wisatawan, terutama dari Australia 

dan negara-negara Eropa, pembangunan hotel-hotel besar, resort, serta restoran 

internasional juga semakin pesat.
7
 

Pada tahun 1990-an, Bali menjadi salah satu tujuan wisata paling populer di 

Asia Tenggara, dengan jutaan wisatawan datang setiap tahunnya. Pemerintah dan 

sektor swasta bekerja sama dalam mempromosikan Bali di pasar internasional, tidak 

hanya di Australia dan Eropa, tetapi juga mulai menjangkau pasar Asia, seperti 

                                                           
6
 Narottama, N., dan Moniaga, N. (2021). Perkembangan dan Interaksi Modal Ekspatriat Berbasis 

Tourism Area Life Cycle di Ubud. Jurnal Master Pariwisata (JUMPA), 690, 722. 
7
 Badi’ah, A., dan Kp, S. (2022). Konsep Medical Tourism Dan Health Tourism. Inovasi Medical 

Tourism, 55. 
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Jepang, Korea Selatan, dan Tiongkok. Namun, perkembangan ini tidak tanpa 

tantangan.
8
 Serangan bom Bali pada tahun 2002 dan 2005 menimbulkan dampak 

signifikan terhadap industri pariwisata, dengan penurunan tajam jumlah kunjungan 

wisatawan. Meskipun demikian, Bali berhasil bangkit dengan cepat melalui upaya 

pemulihan yang didukung oleh pemerintah dan komunitas lokal. 

Memasuki era 2010-an hingga sekarang, Bali menghadapi tantangan baru, 

termasuk kebutuhan akan pariwisata yang lebih berkelanjutan. Kekhawatiran 

terhadap kerusakan lingkungan dan tekanan terhadap budaya lokal telah mendorong 

inisiatif untuk mengembangkan pariwisata yang ramah lingkungan dan berbasis 

komunitas.
9
 Pandemi COVID-19 juga membawa perubahan besar, mempercepat 

digitalisasi dalam industri pariwisata Bali, seperti penggunaan platform online untuk 

promosi dan pemesanan layanan.
10

 

Jumlah wisatawan mengalami fluktuasi akibat pandemi COVID-19 Pada 

2020. Jumlah wisatawan global menurun drastis hingga 74% dibandingkan dengan 

2019, pembatasan perjalanan, penutupan destinasi, dan kebijakan lockdown di 

berbagai negara menjadi faktor utama penurunan ini.
11

 Tahun 2021 masih 

                                                           
8
 Budiarto, R., Putero, S. H., Suyatna, H., Astuti, P., Saptoadi, H., Ridwan, M. M., dan Susilo, B. 

(2018). Pengembangan UMKM antara konseptual dan pengalaman praktis. Ugm Press. 
9
 Anom, I. P., dan Suryasih, I. A. Kebijakan Pembangunan Pariwisata. Penerbit Adab. 

10
 Arcana, I. N., Suastuti, N. L., Ariesta Budiani, N. P., & Wiratnaya, I. N. (2022). Perbedaan 

Karakteristik Restoran pada masa Pandemi Covid-19: antara Kawasan Pariwisata dengan Kawasan 

Perkotaan. 
11

 Larasati, D. N., Faris, M., dan Panuntun, S. B. Menilikkualitas Udara Di Tengah Pandemi Covid-

19. https://www. bps. go. id, 18. 
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mencatatkan penurunan, meskipun sedikit lebih baik dengan peningkatan sekitar 4% 

dibandingkan 2020.
12

 

Namun, pada 2022, terjadi peningkatan World Tourism Organization 

(UNWTO) mencatat adanya lonjakan jumlah wisatawan internasional sebesar 60% 

dibandingkan tahun 2021 seiring pelonggaran kebijakan perjalanan dan pemulihan 

ekonomi di banyak negara.
13

 Meski demikian, jumlah wisatawan pada 2022 masih 

belum kembali ke level sebelum pandemi, dan sektor ini masih dipengaruhi oleh 

tantangan ekonomi global serta ketidakpastian geopolitik. Jadi, meskipun ada 

peningkatan sejak 2022, secara keseluruhan jumlah wisatawan masih di bawah 

tingkat pra-pandemi. 

Pada tahun 2023, sektor pariwisata menunjukkan tren pemulihan yang lebih 

jelas meskipun masih dihadapkan dengan berbagai tantangan global. Beberapa 

wilayah, seperti Eropa dan Amerika, mencatatkan peningkatan jumlah wisatawan 

internasional, mendekati level sebelum pandemi.
14

 Namun, beberapa wilayah lain, 

terutama Asia dan Pasifik, baru mulai pulih sepenuhnya karena pembatasan 

perjalanan yang masih berlaku lebih lama. Selain itu, sektor pariwisata juga 

dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi global, seperti kenaikan harga energi, 

                                                           
12

 Andrianti, S., Wulandari, S., Riana, A., Uraihan, A. N., Rahmadini, D. U. R., dan Syopiah, S. 

(2022). Analisis Neraca Pembayaran di Indonesia di Era Covid-19. Journal of Social Research, Vol 

1.6, Hlm 535-544. 
13

 RADITYA, R. (2022). Kebijakan Pemulihan Industri Perhotelan Terdampak Pandemi Covid-19 Di 

Indonesia: Studi Pendahuluan. KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan 

Pengembangan, Vol.2 .2,Hlm 94-108. 
14

 Winanti, P. S., Darmawan, P. B., & Putri, T. E. (2020). BAB 2 Komparasi Kebijakan Negara: 

Menakar Kesiapan dan Kesigapan Menangani COVID-19. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada. 



8 
 

inflasi, dan gangguan rantai pasokan, yang mengurangi daya beli dan kemampuan 

wisatawan untuk bepergian. 

Tantangan lain yang turut mempengaruhi jumlah wisatawan dalam tiga tahun 

terakhir adalah perubahan perilaku wisatawan. Pandemi telah mengubah preferensi 

wisata, dengan banyak wisatawan sekarang lebih memilih destinasi yang aman, 

bersifat lokal, atau lebih fokus pada pariwisata alam dan kesehatan. Teknologi digital 

juga berperan besar dalam pariwisata, dengan meningkatnya popularitas wisata 

virtual dan layanan perjalanan berbasis aplikasi. Meski pemulihan sedang 

berlangsung, sektor pariwisata masih memerlukan waktu dan adaptasi untuk benar-

benar pulih ke level sebelum pandemi. 

 Bali terus mengembangkan strategi untuk menjaga posisinya sebagai 

destinasi wisata internasional terkemuka, sambil tetap melestarikan warisan budaya 

dan alam yang menjadi daya tarik utamanya. Upaya untuk mengintegrasikan 

pariwisata dengan pelestarian lingkungan, inovasi digital, serta pengalaman wisata 

yang autentik, menjadi fokus utama untuk memastikan keberlanjutan industri 

pariwisata di Bali. 

Kepariwisataan internasional di Bali telah membawa manfaat ekonomi yang 

signifikan, namun juga memunculkan berbagai kekhawatiran terkait dampaknya 

terhadap lingkungan, budaya, dan sosial masyarakat lokal. Salah satu kekhawatiran 

terbesar adalah degradasi lingkungan, peningkatan tajam jumlah wisatawan telah 

menyebabkan overkapasitas di banyak destinasi populer, seperti pantai dan kawasan 

alam lainnya, ini mengakibatkan kerusakan yang cukup serius pada ekosistem lokal, 
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termasuk erosi pantai yang semakin parah, pencemaran laut, dan kerusakan terumbu 

karang yang merupakan salah satu daya tarik utama Bali. Selain itu, pariwisata yang 

berkembang pesat juga memicu urbanisasi yang tidak terkendali. Pembangunan hotel, 

vila, dan infrastruktur pariwisata lainnya telah mengurangi ruang hijau dan lahan 

pertanian, yang merupakan bagian penting dari identitas Bali lahan sawah, yang 

memiliki nilai budaya tinggi, semakin tergerus oleh kebutuhan pembangunan 

komersial, mengancam keberlanjutan pertanian tradisional dan sumber daya air di 

pulau ini. 

Aspek budaya juga menjadi perhatian serius banyak tradisi dan ritual Bali 

yang kini dimodifikasi demi memenuhi selera wisatawan, sehingga mengurangi 

makna spiritual dan esensi asli dari budaya tersebut. Komersialisasi budaya ini, jika 

tidak diatur dengan baik, bisa mengikis warisan budaya yang telah diwariskan turun-

temurun oleh masyarakat Bali. Selain itu, dampak sosial dari pariwisata internasional 

juga patut diperhatikan. Meskipun pariwisata membawa peluang ekonomi, 

kesenjangan antara masyarakat lokal dan pelaku usaha besar dari luar Bali semakin 

nyata.
15

 Banyak masyarakat lokal yang terpinggirkan dalam proses pembangunan ini, 

sehingga kesejahteraan mereka justru terancam. Untuk itu, diperlukan pendekatan 

pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis komunitas, yang tidak hanya menjaga 

kelestarian lingkungan dan budaya, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Bali secara keseluruhan  

                                                           
15

 Pemayun, A. G. P. (2018). Ekonomi Kreatif dan Kearifan Lokal dalam Pembangunan Pariwisata 

Berkelanjutan di Bali. Universitas Pendidikan Nasional. 
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1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Batasan Masalah 

Pada tahun 2020-2024 merupakan tahun-tahun yang penting bagi sektor parwisata 

Bali, penelitian ini hendak meneliti tentang memfokuskan analisis multiplier. 

Multiplier Effect Aktivitas Pariwisata Internasional Terhadap Pulau Bali : Analisis 

Dimensi Ekonomi, Lingkungan, Budaya dalam rentang waktu 2020-2024 sebab pada 

tahun tersebut memberikan perspektif yang mendalam tentang dampak aktivitas 

pariwisata internasional terhadap Bali. Tahun 2020 ditandai oleh pandemi COVID-

19, yang menghentikan hampir seluruh aktivitas pariwisata internasional.  

Hal ini memberikan dampak drastis pada ekonomi Bali yang sangat bergantung 

pada sektor pariwisata, mengakibatkan banyaknya kehilangan pekerjaan dan 

menurunnya pendapatan masyarakat lokal. Tahun 2021 melihat upaya pemulihan 

yang perlahan, dengan berbagai kebijakan yang diterapkan untuk menarik kembali 

wisatawan internasional, meskipun dengan tantangan yang terus berlanjut akibat 

varian baru virus dan pembatasan perjalanan. Tahun 2022  membawa harapan dengan 

mulai pulihnya arus wisatawan, namun juga menimbulkan kekhawatiran terkait 

kapasitas lingkungan Bali untuk menanggung lonjakan kunjungan yang tiba-tiba 

setelah periode penurunan. 

 Pada tahun 2023, fokus bergeser pada bagaimana mengelola pariwisata secara 

berkelanjutan. Dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya 

dan lingkungan Bali di tengah arus pariwisata yang kembali meningkat. Hingga tahun 

2024, Bali berusaha menemukan keseimbangan antara memulihkan ekonomi melalui 
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pariwisata dan menjaga keamanan serta kelestarian budaya dan lingkungan, dengan 

strategi jangka panjang yang berfokus pada pariwisata berkelanjutan.  

1.2.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan  batasan masalah di atas maka rummusan maslah pada penelitian 

ini adalah : 

  Bagaimana Multiplier Effect Aktivitas pariwisata internasional terhadap 

strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pulau Bali pada aspek dimensi 

Ekonomi, Lingkungan dan Budaya pada rentang waktu 2020-2024 ? 

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  batasan dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

Untuk mengetahui dampak nyata Aktivitas  pariwisata internasional terhadap 

strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pulau Bali pada aspek dimensi 

Ekonomi, Lingkungan dan Budaya pada rentang waktu 2020-2024. 

1.3.2.  Manfaat Penelitian 

         a.  Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat akademis penulis berharap dengan adanya tulisan ini 

dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian yang 

sama mengenai bagaimana Multiplier Effect Aktivitas Priwisata Internasional 

terhadap strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pulau Bali pada 
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aspek : Analisis Dimensi Ekonomi, Lingkungan, dan Budaya pada rentang 

waktu 2020-2024. 

      b.  Manfaat Praktis 

 Penelitian ini sebagai bentuk pengaplikasian dari pelajaran dan teori-

teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan dan juga untuk memenuhi salah 

satu syarat untuk memperoleh atau mendapatkan gelar sarjana.  

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Tipe Penelitian 

 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian ini menggambarkan fenomena yang terjadi, termasuk dalam hal aktivitas 

mencari isu-isu mengenai keadaan lingkungan pariwisata Bali, dokumen-dokumen 

tentang pariwisata Bali. Ini melibatkan pengumpulan data dan analisis untuk 

memberikan gambaran yang akurat tentang situasi di Bali, kemudian nantinya 

menghasilkan kesimpulan yang mendetail mengenai sebuah isu, peeristiwa ataupun 

fenomena yang teliti 

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti ini menggunakan teknik telaah pustaka, juga dikenal sebagai 

penelitian lembaga pustaka, untuk mengumpulkan data dengan menggunakan buku, 

jurnal, makalah, surat kabar, dokumen, artikel media massa, dan internet.   

1.4.3 Jenis Data 

Jenis yang digunakan adalah data sekunder, yang merupakan data yang telah 

dipublikasikan sebelumnya atau yang berasal dari studi yang lebih dahulu diteliti oleh 
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peneliti. Data yang didapatkan dengan metode literature review, data ini bersumber 

dari artikel, jurnal, skripsi, media cetak, serta dokumen lainnya. 

1.4.4  Teknik Analisis data 

Metode yang digunakan adalah kualitatif, dengan sumber data sekunder yang 

didapatkan dari wawancara, artikel online, berita online,dan sumber-sumber lainnya, 

kemudian mendeskripsikan dan membuat suatu kesimpulan dari data tersebut dengan 

konsep yang telah ada. 

1.4.5  Waktu dan Lokasi 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus – November 2024. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di dua tempat berbeda yaitu perpustakaan 

Universitas Sulawesi Barat dan Perpustakaan Fisip. Ada juga beberapa data yang 

didapatkan dari website atau berita online yang sesuai dengan penelitian dan 

penambahan referensi. 

1.5. Sistematika penyusunan proposal skripsi 

Sistematika penyusunan dalam skripsi pada bagian awal membuat sampul, 

logo universitas Sulawesi Barat, nama mahasiswa, nama program studi, nama 

fakultas serta nama universitas. Adapun memuat tentang skripsi yang berjudul “ 

Multiplier Effect Aktivitas Pariwisata Internasional Terhadap Bali Analisis Dimensi 

Ekonomi, Lingkungan dan Budaya “ telah diuraikan dalam beberapa bagian : 

Bab I : Pada bagian ini berisi latar belakang, Batasan masalah dan Rumusan Masalah 

dan pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat penelitian dan metode penelitian. 



14 
 

Bab II :Pada bab ini berisi tentang telaah konseptual yang digunakan dalam 

penelitian. Konsep Multiplier Effect, Konsep Pariwisata berkelanjutan (Sustainable  

Tourism). 

Bab III : Pada bab ini akan berisi tentang penjelasan umum serta data-data penting 

mengenai MultiPlier Effect Aktivitas Pariwisata Internasional Terhadap Pulau Bali : 

Analisis Dimensi Ekonomi, Lingkungan dan Budaya. 

Bab IV: Pada bab ini akan berisi pembahasan tentang dampak nyata aktivitas 

internasional terhadap pulau Bali ditinjau dari dimensi keamanan ekonomi, 

lingkungan, dan budaya . 

Bab V : Pada bab ini akan membuat tentang penutup yang berisi kesimpulan dan hasil 

sertasaran.



BAB II 

KAJIAN DAN TELAAH PUSTAKA 

2.1  Kerangka Konseptual 

       2.1.1 Konsep Multiplier Effect 

konsep Multiplier Effect konsep ini menjelaskan suatu keterkaitan baik 

langsung maupun tidak, yang kemudian mendorong adanya kegiatan pertumbuhan 

sebagai akibat dari kegiatan pada bidang lain yang dapat bersifat positif maupun 

negatif. Multiplier Effect pada umumnya dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu, (1) 

efek langsung (direct effect), (2) efek tidak langsung (indirect effect), dan (3) efek 

lanjutan (induced effect).
16

 Dalam konteks pariwisata, Multiplier Effect yang dapat 

terjadi tidak hanya diberikan kepada sektor ekonomi yang terlibat langsung dengan 

industri pariwisata.  

Penggunaan konsep Multiplier Effect, menjelaskan sebenarnya atas dasar apa 

dampak yang diberikan oleh suatu sektor industri ke sektor lainnya. 
17

 Multiplier 

Effect adalah konsep ekonomi yang menunjukkan bagaimana perubahan dalam 

pengeluaran awal, seperti investasi pemerintah, dapat memengaruhi output total 

dalam perekonomian. Meskipun sering dianggap menguntungkan, terdapat beberapa 

dampak negatif yang perlu diperhatikan. 

                                                           
16

 Widyastuti, S. (2019). Sebuah sintesis pada literatur: strategi intervensi pemasaran hijau menuju 

pembangunan berkelanjutan (a synthesis of literature: a green marketing intervention strategy towards 

sustainability development). JRB-Jurnal Riset Bisnis, Vol 2.2, 83-94. 
17

 Maulani, S. F., Tsani, R. R., Tinambunan, R. C. H., dan  Mauluddin, F. M. (2022). Trends of Blue 

Economic Study Research: One-Decade Systematic Review. Eqien-Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol 

11.03, Hlm 1284-1294. 
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Multiplier effect dalam pariwisata merupakan konsep yang menjelaskan 

bagaimana dampak ekonomi dari sektor pariwisata dapat menyebar ke berbagai 

sektor lain dalam perekonomian.
18

 Ketika wisatawan membelanjakan uang di suatu 

destinasi, pengeluaran tersebut tidak hanya menguntungkan sektor pariwisata secara 

langsung, tetapi juga mempengaruhi sektor-sektor lain seperti transportasi, pertanian,  

dan jasa lainnya. Sebagai contoh, pembayaran wisatawan untuk akomodasi di hotel 

akan mengalir ke sektor lain melalui pembelian bahan baku, pembayaran upah 

karyawan, serta mendukung bisnis lokal lainnya. 

Dampak langsung dari multiplier effect adalah penciptaan lapangan kerja. 

Tidak hanya pekerjaan di sektor pariwisata yang terdampak, seperti hotel dan 

restoran, tetapi juga di sektor pendukung seperti pemasok makanan, perusahaan 

transportasi, dan penyedia jasa kebersihan. Peningkatan lapangan kerja ini kemudian 

memperkuat daya beli masyarakat setempat, yang pada gilirannya mendorong 

konsumsi dan investasi lebih lanjut di wilayah tersebut, sehingga memperkuat 

dinamika ekonomi lokal. 

multiplier effect juga dapat meningkatkan pendapatan pemerintah daerah 

melalui peningkatan penerimaan pajak. Kenaikan jumlah wisatawan berdampak pada 

peningkatan pendapatan dari pajak hotel, pajak restoran, serta retribusi tempat 

wisata.
19

 Pendapatan ini memungkinkan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

                                                           
18

 Oktaviani, A. B., dan Yuliani, E. (2023). Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kondisi 

Ekonomi Masyarakat. Jurnal Kajian Ruang,Vol  3.1,Hlm 1-17. 
19

 Putra, A. P., Wijayanti, T., dan Prasetyo, J. S. (2019). Analisis Dampak Berganda Multiplier Effect 

Objek Wisata Pantai Watu Dodol Banyuwangi. Journal of tourism and creativity,Vol  1.2. 
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infrastruktur dan layanan publik, yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan 

ekonomi, baik di sektor pariwisata maupun sektor lain. 

Selain itu, multiplier effect menciptakan stabilitas ekonomi yang lebih kuat di 

daerah destinasi wisata. Ketika sektor ekonomi lain mengalami tekanan atau 

penurunan, sektor pariwisata dapat berfungsi sebagai penopang ekonomi lokal. Aliran 

uang dari belanja wisatawan dapat membantu usaha kecil seperti toko suvenir, rumah 

makan, dan jasa transportasi lokal untuk tetap bertahan dan bahkan berkembang, 

meskipun sektor ekonomi lain sedang menghadapi tantangan.
20

 

Namun demikian, besaran multiplier effect di sektor pariwisata bervariasi 

antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Faktor-faktor seperti kualitas 

infrastruktur, keterampilan tenaga kerja lokal, serta tingkat diversifikasi ekonomi 

turut memengaruhi seberapa besar dampak multiplier yang dapat dirasakan suatu 

wilayah.
21

 Di daerah yang memiliki infrastruktur yang baik dan tenaga kerja terlatih, 

multiplier effect cenderung lebih signifikan, sementara di daerah yang kurang 

berkembang, dampaknya mungkin lebih terbatas. 

2.1.2 Konsep  Pariwisata Berkelanjutan  ( Sustainable Tourism) 

 Pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism adalah pendekatan dalam 

sektor pariwisata yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

                                                           
20

 Wisnawa, I., Kartimin, I. W., dan Hartini, N. M. (2022). Brand dan E-marketing pariwisata.  
21

 Annas, M., Nasrulloh, M. A., Al Rosid, M. H., & Biati, L. (2017). Multiplier Efek Industri Kreatif 

Terhadap Kondisi Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Banyuwangi. Jurnal Istiqro, Vol 3.2,  Hlm 88-104. 
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ekonomi, kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat lokal.
22

 Konsep ini 

muncul untuk menanggapi adanya dampak negatif. Pariwisata yang sering kali 

merusak alam, budaya, dan mengabaikan kesejahteraan penduduk setempat. 

Tujuan utama dari konsep pariwisata berkelanjutan adalah untuk memastikan 

bahwa perkembangan industri pariwisata dapat memberikan  manfaat ekonomi tanpa 

merusak lingkungan atau mengorbankan kesejahteraan sosial. Konsep ini bertujuan 

menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian sumber daya alam, 

serta keberlanjutan budaya lokal.
23

 Selain itu, pariwisata berkelanjutan mendorong 

keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata, sehingga manfaat 

dari pariwisata dapat dirasakan secara adil dan berkelanjutan oleh semua pihak, 

termasuk generasi mendatang. 

Pariwisata berkelanjutan merupakan konsep pengelolaan kegiatan wisata yang 

bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Dalam hal ini, pelestarian sumber daya alam dan budaya menjadi prioritas 

agar tidak terjadi degradasi akibat aktivitas pariwisata. Selain itu, pariwisata 

berkelanjutan memastikan bahwa keuntungan ekonomi dapat dirasakan secara merata 

oleh masyarakat lokal, serta menghormati dan melestarikan nilai-nilai budaya yang 

ada.  

                                                           
22

 Kurniawan, R., Iriani, F., Sasmita, S. A., dan Gaol, L. L. (2024). Pelatihan Sustainable Tourism 

Model  Kepada Pelaku UMKM di  Objek  Wisata Situ Tandon Ciater, Kota Tanggerang 

Selatan. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol 5.1, Hlm 1793-1800. 
23

 Ibid  
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Terdapat tiga pilar utama dalam pariwisata berkelanjutan, yaitu aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Aspek lingkungan menekankan pada konservasi 

sumber daya alam, pengelolaan limbah yang bijaksana, serta penggunaan energi yang 

ramah lingkungan, aspek sosial melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 

perencanaan dan pengelolaan pariwisata, serta perlindungan terhadap warisan budaya 

dan sosial. Sementara itu, aspek ekonomi memastikan distribusi manfaat yang adil 

melalui penciptaan lapangan kerja, pengembangan ekonomi lokal, dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat setempat. Ketiga aspek ini saling berhubungan dan harus 

dipertimbangkan secara seimbang untuk mencapai tujuan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang saat ini diminati banyak orang di 

berbagai negara untuk berinvestasi salah satunya Negara Indonesia. Oleh karena itu 

berbagai Negara berlomba lomba dalam memperbaiki dan mengembangkan 

pariwisata yang ada di negaranya. Dengan menggunakan pengembangan pariwisata 

berkelanjutan maka dampak yang ditimbulkan dapat berkelanjutan.  

Maksudnya adalah dengan adanya kebijakan pembangunan pariwisata 

berkelanjutan di Indonesia.  Maka negara Indoneisa memiliki modal negara dan juga 

memperkenalkan pariwisata-pariwisata yang ada.
24

 Upaya pembangunan pariwisata 

tersebut perlu kerjasama, baik dari pihak yang terkait seperti pemerintah, masyarakat, 

dan sektor terkait sehingga destinasi wisata dapat dikembangkan dengan optimal.  

                                                           
24

 Saragih, M. G., & SE, M. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
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Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan merupakan konsep yang ideal 

dalam negara-negara berkembang, konsep ini digunakan untuk menghadapi tantangan 

kedepan dalam era globalisasi dengan memperhatikan aspek sosial, budaya, ekonomi, 

politik.
25

 Pembangunan pariwisata berkelanjutan harus didukung dengan kebijakan 

pengembangan pariwisata yang partisipatif dengan melibatkan masyarakat. 

Pengembangan pariwisata merupakan upaya pengembangan yang terencana dengan 

sistematis dan menyeluruh, sehingga manfaat yang ditimbulkan bisa lebih optimal 

bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial dan kultural. 

Dari segi ekonomi, pariwisata berkelanjutan membantu menciptakan lapangan 

kerja dan menggerakkan perekonomian lokal tanpa mengeksploitasi sumber daya 

alam atau mengganggu keseimbangan sosial. 
26

Wisatawan yang berpartisipasi dalam 

pariwisata berkelanjutan biasanya memilih untuk menginap di penginapan milik 

penduduk lokal, mengonsumsi produk lokal, dan menggunakan layanan dari warga 

setempat.
27

 Sehingga uang yang dihasilkan dari wisata tersebut akan lebih banyak 

beredar di dalam komunitas lokal. 

Dalam sektor ekonomi itu adalah salah satu sektor yang merasakan dampak 

positif dari pariwisata berkelanjutan. Program-program seperti homestay dan desa 

wisata di berbagai negara telah memberikan kesempatan bagi masyarakatnya untuk 

                                                           
25

 Prathama, A., Nuraini, R. E., dan Firdausi, Y. (2020). Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan 

Dalam Prespektif Lingkungan (Sudi Kasus Wisata Alam Waduk Gondang Kabupaten 

Lamongan). Jurnal Sosial Ekonomi Dan Politik (JSEP), Vol 1.3. 
26

 Ditya, W. (2020). Strategi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Melalui Ekowisata Guna 

Mendorong Kemandirian Ekonomi Masyarakat (Doctoral dissertation, Iain Purwokerto).  
27

 Revida, E., Purba, S., Simanjuntak, M., Permadi, L. A., Simarmata, M. M., Fitriyani, E., .dan  Purba, 

B. (2022). Manajemen Parisiwata. 
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terlibat dalam industri pariwisata.
28

 Sebagai contoh di Indonesia seperti desa 

Penglipuran, penduduk setempat mendapatkan manfaat ekonomi dari wisatawan yang 

datang untuk menikmati keindahan alam dan budaya lokal, dampak yang secara 

langsung pendapatan yang diperoleh dari pariwisata ini digunakan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, seperti pendidikan dan infrastruktur, 

meskipun, ada tantangan dalam memastikan bahwa semua  masyarakat dapat 

menikmati manfaat ini secara merata. 

Dalam konteks lingkungan, pariwisata berkelanjutan menekankan pada 

pelestarian alam dan pengurangan jejak karbon. Hal ini mencakup upaya untuk 

menjaga keanekaragaman hayati, meminimalkan polusi, dan mengurangi penggunaan 

sumber daya yang tidak terbarukan. Sebagai contoh efek berkelanjutan dimana 

banyak destinasi wisata yang telah menerapkan sistem pengelolaan limbah yang lebih 

baik dan mempromosikan penggunaan energi terbarukan. 

Dari sisi budaya, pariwisata berkelanjutan berusaha untuk melindungi dan 

mempromosikan warisan budaya setempat, termasuk tradisi, seni, dan praktik-praktik 

yang unik dari suatu daerah. Selain itu, pariwisata berkelanjutan juga memperhatikan 

aspek sosial dan ekonomi. Ini berarti pariwisata harus memberikan manfaat bagi 

masyarakat setempat, baik dalam bentuk lapangan pekerjaan, pendapatan, maupun 

dukungan terhadap kebudayaan dan tradisi lokal. Dengan melibatkan komunitas lokal 

dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan terkait pariwisata, masyarakat 

                                                           
28

 Anarini, D. T. P., Parwati, K. S. M., Hendrajana, I. G. M. R., dan Amir, F. L. (2024). Implementasi 

Community Based-Tourism dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan. Jurnal Ilmiah Pariwisata 

dan Bisnis, Vol 3.6, 872-881.  



22 
 

setempat tidak hanya mendapatkan keuntungan finansial, tetapi juga memiliki kendali 

atas bagaimana pariwisata berkembang di daerah mereka. 

2.2 .  Telaah Pustaka  

Dalam penelitian ini maka penulis membaca beberapa referensi jurnal dan 

skripsi yang sangat diperlukan untuk menjadi bahan pendukung untuk hasil penelitian 

yang berkaitan dengan judul: 

Pertama, penulis jurnal yang dilakukan  Fitria, M., dan Hadi, S. (2023). 

"The Economic Impact of International Tourism on Bali's Local Economy: A 

Multiplier Effect Analysis. Penelitian ini fokus pada bagaimana pariwisata 

internasional mempengaruhi sektor-sektor ekonomi lokal di Bali, seperti pariwisata, 

perdagangan, transportasi, dan layanan lainnya. Efek pengganda di sini merujuk pada 

bagaimana pengeluaran yang dilakukan oleh wisatawan internasional dapat 

meningkatkan pendapatan lokal, menciptakan lapangan kerja, dan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan di Bali. 

Penelitian Fitria dan Hadi (2023) berfokus pada dampak ekonomi dari 

pariwisata internasional terhadap ekonomi lokal Bali dengan menggunakan analisis 

efek pengganda, yang terutama mengevaluasi bagaimana pengeluaran wisatawan 

internasional mempengaruhi sektor-sektor ekonomi di Bali. Sementara itu, penelitian 

dengan judul "Multiplier Effect Aktivitas Pariwisata Internasional Terhadap Pulau 

Bali" mengkaji efek pengganda dari pariwisata internasional dengan pendekatan yang 

lebih holistik, mencakup dimensi ekonomi, lingkungan, dan budaya. Perbedaan 

utama antara keduanya terletak pada cakupan analisis, Fitria dan Hadi lebih spesifik 
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pada dampak ekonomi, sedangkan penelitian lainnya mempertimbangkan dampak 

luas pada berbagai aspek kehidupan di Bali. 

Kedua, penulis yang dilakukan oleh Suardana, K., dan Adnyana, I. (2022). 

"Assessing the Environmental Sustainability of Tourism in Bali: Implications for 

Policy." membahas isu penting mengenai keberlanjutan lingkungan di Bali dalam 

konteks pariwisata. Bali, sebagai salah satu destinasi wisata paling populer di dunia, 

menghadapi tantangan serius dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dari sektor pariwisata dan pelestarian lingkungan.
29

 

Penelitian ini menyoroti berbagai dampak lingkungan yang disebabkan oleh 

aktivitas pariwisata, seperti peningkatan limbah, polusi, degradasi lahan, dan 

penurunan kualitas air. Penulis mengidentifikasi bahwa peningkatan jumlah 

wisatawan berdampak langsung pada penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, 

termasuk air dan energi, serta tekanan pada ekosistem lokal. Kerusakan lingkungan 

ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat mengancam keberlanjutan Bali sebagai 

destinasi wisata. 

Penelitian Suardana dan Adnyana (2022) menitikberatkan pada penilaian 

keberlanjutan lingkungan pariwisata di Bali dan dampak kebijakan yang mungkin 

timbul, dengan fokus utama pada aspek lingkungan. 
30

Mereka menyoroti tantangan 

lingkungan akibat pariwisata dan memberikan rekomendasi kebijakan untuk 

                                                           
29

 Gai, A. M., Ibnu, S., Setijawan, A., dan  Paru, M. A. (2023). Perencanaan Pariwisata  Berkelanjutan 

Dalam  Pengembangan Wilayah  dan Kot. 
30

 Kementrian Pariwisata dan  Ekonomi Kreatif. (2022). Destinasi Wisata Berbasis Sustainable 

Tourism di Indonesia. Diakses dari https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-

Berbasis-Sustainable-Tourism-di-Indonesia.  Pada tanggal 12 November 2021. 

https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-Berbasis-Sustainable-Tourism-di-Indonesia
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-Berbasis-Sustainable-Tourism-di-Indonesia
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keberlanjutan jangka panjang. Sementara itu, penelitian mengenai "Multiplier Effect 

Aktivitas Pariwisata Internasional Pulau Bali" menganalisis dampak ekonomi, 

lingkungan, dan budaya secara menyeluruh dari pariwisata internasional. Penelitian 

ini lebih luas karena mencakup dimensi ekonomi dan budaya, serta dampak 

lingkungan, dengan fokus pada efek berganda pariwisata di berbagai aspek kehidupan 

di Bali. 

Ketiga, peneliti ketiga “Nugroho, H., dan Santosa, P. (2021). "Tourism, 

Culture, and Community Resilience in Bali: Exploring Cultural Impacts and 

Adaptations." mengeksplorasi dampak pariwisata terhadap budaya lokal di Bali dan 

bagaimana masyarakat Bali beradaptasi untuk menjaga ketahanan budaya mereka. 

Bali, yang dikenal dengan warisan budayanya yang kaya, telah lama menjadi 

Multiplier Effect destinasi wisata utama, yang menghadirkan tantangan dalam 

mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi dan komersialisasi.
31

 

Penulis  menyoroti bahwa pariwisata memiliki dampak yang kompleks 

terhadap budaya Bali. Di satu sisi, pariwisata berkontribusi pada pelestarian budaya 

melalui dukungan ekonomi untuk upacara adat, seni, dan tradisi lokal. Namun, di sisi 

lain, penulis mencatat bahwa ada risiko komodifikasi budaya, di mana tradisi dan 

                                                           
31

 Suharja, A., Astawa, D. N. W., Nataningrat, S. A. D., Yasa, P. D., Fil, S., Saputra, I. M. G. N.,dan 

Adnyana, P. E. S. (2023). Bali Benteng Terakhir: Gagasan Optimis Menjaga Warisan Peradaban 

Hindu Nusantara. Nilacakra. 
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ritual lokal sering kali diubah atau disederhanakan untuk memenuhi ekspektasi 

wisatawan, yang dapat mengurangi makna asli dari praktik-praktik budaya tersebut.
32

 

Penelitian Nugroho dan Santosa berfokus pada dampak budaya dan adaptasi 

dalam pariwisata Bali, dengan menyoroti bagaimana komunitas lokal 

mempertahankan ketahanan budaya mereka di tengah perubahan yang disebabkan 

oleh pariwisata. Di sisi lain, penelitian " Aktivitas Pariwisata Internasional Pulau 

Bali" menganalisis dampak ekonomi, lingkungan, dan budaya dari pariwisata 

internasional di Bali. Perbedaan utama antara kedua penelitian ini terletak pada 

pendekatan dan fokus mereka; Nugroho & Santosa lebih menekankan pada adaptasi 

budaya dan ketahanan komunitas, sementara penelitian kedua lebih luas dengan 

menganalisis efek ekonomi dan lingkungan di samping aspek budaya. 

Keempat,” Wijaya, I.N., dan Kusuma, A.S. (2021). "Economic and 

Environmental Implications of Tourism in Bali: Post-Pandemic Recovery 

Strategies.” membahas dampak ekonomi dan lingkungan dari pariwisata di Bali serta 

strategi pemulihan pasca pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana industri pariwisata di Bali, yang merupakan salah satu destinasi wisata 

paling populer di Indonesia, terdampak oleh pandemi COVID-19 dan bagaimana 

sektor ini dapat pulih secara berkelanjutan.
33
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Penelitian ini mengkaji dampak pandemi terhadap perekonomian Bali, yang 

sangat bergantung pada pariwisata. Pandemi menyebabkan penurunan drastis dalam 

jumlah wisatawan, yang berujung pada penurunan pendapatan bagi banyak pelaku 

bisnis, peningkatan pengangguran, dan penurunan dalam produk domestik bruto 

(PDB) daerah.
34

 Selain itu, penelitian ini juga menyoroti dampak lingkungan dari 

penurunan aktivitas pariwisata, seperti peningkatan kualitas udara dan air, serta 

pengurangan volume sampah. 

Penelitian Wijaya dan Kusuma berfokus pada implikasi ekonomi dan 

lingkungan dari pariwisata di Bali, khususnya strategi pemulihan pascapandemi.
35

 

Mereka mengeksplorasi bagaimana ekonomi Bali dan lingkungan terpengaruh oleh 

pandemi serta strategi untuk membangkitkan kembali sektor pariwisata. Sementara 

itu, penelitian "Multiplier Effect Aktivitas Pariwisata Internasional Pulau Bali" 

menganalisis dampak ekonomi, lingkungan, dan budaya dari pariwisata internasional 

di Bali secara lebih umum. Perbedaan utama terletak pada lingkup dan waktu 

penelitian Wijaya dan Kusuma lebih spesifik pada pemulihan pascapandemi, 

sedangkan penelitian kedua mencakup analisis yang lebih luas tentang efek 

pariwisata internasional dalam berbagai dimensi. 

Kelima, Pradana, M., dan Yuliana, L. (2020). "Cultural Commodification 

and Tourism in Bali: Balancing Economic Benefits and Cultural Integrity.” 

                                                           
34
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berfokus pada dampak pariwisata terhadap kebudayaan di Bali. Penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana komodifikasi budaya telah menjadi bagian integral dari 

industri pariwisata Bali, yang berupaya untuk menyeimbangkan manfaat ekonomi 

dengan menjaga integritas budaya. Komodifikasi budaya merujuk pada proses di 

mana elemen-elemen budaya diubah menjadi komoditas yang dapat dijual untuk 

mendapatkan keuntungan ekonomi. Di Bali, hal ini sering kali terlihat dalam bentuk 

pertunjukan tarian tradisional, ritual keagamaan, dan barang kerajinan tangan yang 

dipasarkan kepada wisatawan.
36

 

Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun komodifikasi budaya 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan lokal, terutama melalui sektor 

pariwisata, ada kekhawatiran bahwa hal tersebut dapat mengurangi makna dan 

keaslian budaya Bali. Pradana dan Yuliana  menyoroti pentingnya strategi 

pengelolaan pariwisata yang tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi tetapi 

juga mempertimbangkan pelestarian nilai-nilai budaya. Penelitian ini juga mencatat 

adanya tekanan pada masyarakat lokal untuk menyesuaikan elemen-elemen budaya 

mereka dengan selera dan harapan wisatawan, yang dapat mengarah pada hilangnya 

identitas budaya asli. 

Dengan demikian perbedaan antara penelitia” Multiplier Effect Aktivitas 

Internasional Terhadap Pulau Bali ( Analisis Dimensi Ekonomi, Lingkungan, dan 

Budaya) “ dengan jurnal-jurnal yang disebutkan terletak pada fokus utama adalah 

menganalisis Multiplier Effect dari aktivitas internasional terhadap Pulau Bali dengan 

                                                           
36

 Amerta, I. M. S. (2019). Pengembangan pariwisata alternatif. Scopindo Media Pustaka. 



28 
 

mempertimbangkan tiga dimensi utama ekonomi, lingkungan, dan budaya. Artinya, 

penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana pariwisata internasional dan aktivitas 

global lainnya memengaruhi ekonomi lokal seperti peningkatan pendapatan dan 

lapangan pekerjaan, tetapi juga bagaimana aktivitas tersebut berdampak pada 

lingkungan seperti polusi dan penggunaan sumber daya alam dan budaya seperti 

perubahan nilai-nilai budaya lokal dan komersialisasi tradisi 
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